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ABSTRAK

Irham Maulana Hidayat, 2020.Penanaman Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui
Kegiatan Kaderisasi Organisas Ekstra Di Pmii Komisariat Ki Ageng Ganjur
Periode 2018-2019. lain Pekalongan. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam
IAIN Pekalongan. Pembimbing Jauhar Ali, S.Pd. |, M.Pd. |

Kata Kunci : Penanaman Nilal Pendidikan Agama Islam, PMII.

Nila pendidikan agama Islam sangat diperlukan dalam perkembangan
organisas saat ini, karena dengan adanya nilai pendidikan agama Islam mampu
menjadikan organisasi memiliki karakteristik yang kuat dan akan menjadi suatu
keunikan tersendiri. Keunggulan organisasi juga ditentukan dengan baik tidaknya
kegiatan kaderisasi yang dilakukan di dalamnya.

Daam peneliatian ini penulis akan merumuskan masalah sebagai berikut : 1)
Bagaimana kegiatan kaderisasi organisasi ekstra di PMIlI Komisariat Ki Ageng
Ganjur Periode 2018-2019 IAIN Pekalongan ? 2) Bagaimana upaya menanamkan
nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan kaderisasi di PMII komisariat Ki
Ageng Ganjur Periode 2018-2019 IAIN Pekalongan ? 3) Apa sga faktor
pendukungdanpenghambat dalam penanaman nilai pendidikan agama Islam
melalui kegiatan kaderisasi organisasi ekstradi PMI1I komisariat Ki Ageng Ganjur
periode 2018-2019 IAIN Pekalongan ?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kegiatan kaderisasi di PMI1 komisariat Ki Ageng Ganjur periode
2018-2019. Upaya penanaman nilai pendidikan agama Islam. Dan faktor
pendukung dan penghambat penanaman nilai pendidikan agama Islam melalui
kegiatan kaderisas di PMII komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019.
Penelitian ini merupakan peneliti yang menggunakan metode penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,

metode interview, dan metode dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi,
paparan data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kaderisasi organisas ekstra
di PMII terbagi masing-masing biro. Seperti kajian kelslaman di biro keagamaan,
berisi pembelgaran pendidikan agama |slam seperti nilai ibadah, nilai akhlak, dan
melanggengkan tradisi ulama nusantara melalui pembiasaan pengurus komisariat.
K epengurusan periode 2018-2019 ini, berfokus pada pembenahan internal PMI1 Ki
Ageng Ganjur. Yakni upaya penanaman nilai pendidikan Agama Islam melaui
kegiatan kaderisasi untuk kader dan anggota di bawah naungan komisairat.
Pengurus komisairat fokus pada kajian kel slaman dan pembiasaan. Pada prosesnya,
kegiatan kaderisasi ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan, meskipun pengurus
komisariat memiliki hambatan, namun tidak menyurutkan semangat untuk
kemudian mensukseskan tujuannya sesual pada rapat kerja pengurus komisariat.
Dengan adanya motivasi yang tinggi dari pengurus komisariat, kemudian
keikutsertaan pengurus komisariat dalam pel ati han-pel atihan, adanya dorongan dari
senior, kegiatan penilaian (LPJ), serta pengalaman kerjadi pengurus rayon.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan.*

Manusia adalah makhluk sosial (social animal) yang cenderung untuk
selau hidup bersosial atau bermasyarakat. Sebutan sosia mengandung arti
bahwa manusia senantiasa mengembangkan kerjasama dan hubungan yang
saling bergantung dengan manusia lain. Di samping itu, manusia memiliki
mindsate juga untuk mengatur dan mengorganisasi kegiatan-kegiatannya
(organizing animal) dalam mencapai tujuan. Persepsinya diorganisasikan agar
sepenuhnyamemiliki arti. Hal ini merupakan karakteristik universal dan kognitif
dari proses berpikir manusia.

Perilaku atau tingkahlaku manusia senantiasa diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu (goal oriented). Tetapi kemampuan setiagp manusia terbatas, baik
fisik, daya pikir, waktu dan tempat, pendidikan dan banyak faktor lain yang
membatasi kegiatan manusia. Adanya keterbatasan ini menyebabkan manusia
tidak dapat mencapai sebagian besar tujuannya tanpa melaui kerjasama dengan

orang lain. Hal tersebut di atas merupakan dasar penting mengapamanusiaselau

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), him. 536.



hidup dalam berbagai macam organisasi, baik disekolah, perguruan tinggi
ataupun lembaga-lambaga lain.? Di organisas manusia digjarkan berbagai
macam bentuk disiplin ilmu. Seperti halnya penanaman nilai pendidikan agama
Islam melalui kegiatan kaderisasi dalam salah satu organisasi kemahasiswaan
yakni PMII di perguruan tinggi agama lslam IAIN Pekalongan.
Di organisasi ekstra Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia, menurut
ketuakomisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 yakni sahabat Imam
Muttagien, mengatakan bahwa kegiatan kaderisasi yang dilakukan
organisasi PMII ini tidak kemudian terlepas dari nilai pendidikan agama
Islam, terbukti dengan take lane PMII itu sendiri yakni Dzikir, Fikr dan
Amal Shaleh. Kegiatan-kegiatan yang dicanangkan dalam periodenya
cenderung lebih menekankan kepada penanaman nilai-nilai pendidikan
agama Islam melalui kegiatan yang telah menjadi program kerjanya
Bukan hanya dalam kegiatan, tetapi iajuga menekankan dalam kehidupan
sehar-hari yang dilakukan pengurus, kader dan anggota, senantiasa
menerapkan sikap tenggang rasa, toleransi, saling menghargai antar
sesama manusia, dan senantiasa menjalin komunikasi yang baik dengan
senior, sesama pengurus, anggota dan kader.®
Nilal pendidikan agamalslam tentu lebih diperlukan dalam perkembangan
organisas saat ini, karena dengan adanya nilai pendidikan agama Islam,
organisass memiliki karakteristik yang kuat dan menjadi suatu ciri khas
tersendiri. Nilai pendidikan agama Islam berwujud pada difungsikannya Islam
dan syariah Islam sebagai kaidah berfikir dan kaidah amaliyah (tolak ukur
perbuatan) dalam seluruh kegiatan organisasi. Keunggulan organisasi juga
ditentukan dengan bak tidaknya kegiatan kaderisasi yang dilakukan
didalamnya. Ketika kegiatan kaderisas dikelola dengan baik dan dijadikan

sebagal alat untuk memperoleh pemahaman, pengetahuan serta wadah untuk

2 Sukanto Reksohadiprodjo, Organisasi Perusahaan (Teori, Struktur dan Perilaku),

(Yogyakarta: BPFE Edisi 2, 2010), him. 4.

3 Wawancara dengan |mam Muttagien (Ketua komisariat Ki Ageng Ganjur Periode 2018-

2019), tanggal 26 Agustus 2019, di Sekretariat Komisariat Ki Ageng Ganjur IAIN Pekalongan.



mengembangkan potensi, makaakan berpengaruh dan menjadikan kader-kader
yang militan serta memiliki sikap loyalitas yang tinggi terhadap organisasi.

Dalam sgjarah perjuangan bangsa Indonesia, pemuda-pemudi senantiasa
selalu menempati peran strategis dalam setiap peristiwa penting yang terjadi.
Dapat dikatakan bahwa pemuda-pemudi menjadi motor penggerak dari
perjuangan melawan penj g ah Belandadan Jepang waktu itu. Peran tersebut juga
tetap dipikul oleh pemuda-pemudi Indonesia sampai hari ini. Selain menjadi
pengontrol independen terhadap seluruh kebijakan yang telah dibuat oleh
pemerintah dan penguasa, pemuda-pemudi Indonesia secara aktif melakukan
kritik, hingga mengganti pemerintahan apabila pemerintahan tersebut dirasa
tidak berpihak kepada rakyat.*

Berbicara pemuda atau generasi muda sebagal agen perubahan (agent of
change) tidak terlepas dari mahasiswa dan berbagai organisasi mahasiswa.
Sejarah mencatat bahwa dari tahun 1961, tahun 1978, dan tahun 1998 hingga
saat ini, mahasiswa senantiasa menjadi garda terdepan dalam menyuarakan serta
memberikan aspirasi untuk perubahan dalam dinamika politik di tanah air.®

Mahasiswa memiliki peran penting dalam gerakan pembaharuan bangsa.
Bahkan pada masa-masa pemberontakan dan revolusi. Adapun sebabnya para
mahasiswa aktivis dan pemimpin mereka pada kenyataanya merupakan
kekuatan sosial, moral, serta politik. Lagipula, kemajuan suatu bangsa berada di

tangan kaum muda yang menyibukkan diri belgjar baik dibidang ilmiah maupun

4 Dody Rudianto, Gerakan Mahasiswa: Dalam Perspektif Perubahan Politik Nasional,

(Jakarta: Golden Terayon Press), him. 22.

32.

5 Francois Raillon, Politik dan Ideologi Mahasiswa Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1989), him.



yang menguasai bidang teknologi, dalam hal ini ialah mahasiswa. Oleh karena
itu, diperlukan adanya pembinaan di kalangan mahasiswa, sesuai dengan minat
keilmuan dan basic yang dimiliki mereka. Sgjalur dengan situasi kondisi sosial
politik ekonomi yang ada di tengah masyarakat dalam wadah organisasi
peningkatan yang efektif.®

Salah satu organisasi ekstra kampus yang memberikan kesempatan serta
wadah kepada mahasiswa untuk belgjar menjadi manusia dengan senantiasa
menerapkan nilai pendidikan agama Islam yakni Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia (PMI1). PMII lahir dari organisasi kemasyarakatan Islam di Indonesia,
yakni Nahdlatul Ulama’ (NU). Tanggal 17 April 1960. Awal lahirnya PMII
yakni dari hasrat yang kuat oleh mahasiswa NU untuk membentuk sebuah
organisas yang menjadi wadah berkumpul dan melakukan aktifitas. Akan tetapi
karena waktu itu sudah lahir terlebih dulu organisasi Ikatan Pemuda Nahdlatul
Ulama (IPNU), sedangkan pengurus dan anggotanya cenderung dari kalangan
mahasiswa, maka para mahasiswa NU tersebut banyak yang tergabung dengan
IPNU.’

Keinginan untuk mendirikan organisass mahasiswa sudah ada sgak
Muktamar Il IPNU tahun 1959 di Pekalongan, Jawa Tengah. Akan tetapi belum
memperoleh respon yang baik, karena IPNU pada waktu itu masih memerlukan
pembinaan, dalam prosesnya IPNU yang masih establish dapat dikhawatirkan

tidak ada yang menggerakkan.

6 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT Remaja Grafindo

Persada, 2006), him. 19.

7 Khairul Umam, Manajemen Organisasi, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), him. 12.



Karena IPNU dianggap tidak mampu menampung aspirasi mahasiswa NU
pada saat itu. Alasan pertama, kondisi objektif antara keinginan dan harapan
mahasiswa serta dinamika yang terjadi, memiliki perbedaan dengan keinginan
para pelgar. Kedua, dengan membentuk departemen dalam IPNU, mahasiswa
NU tidak dapat mengikuti PPMI (Persatuan Perhimpunan Mahasiswa
Indonesia), karena PPM| hanya menampung ormas mahasisva saja. 8

Selamaini mahasiswadikenal sebagal fasilitator serta penjembatan dalam
menyampaikan aspirasi rakyat terhadap pemerintah, serta menjadi motor
penggerak untuk mentransformasikan ilmu pengetahuan baik berkaitan dengan
nilai-nilai pendidikan agama Islam maupun ilmu pengetahuan lainnya. Leh
sebab itu, mahasiswa dikenal sebagai kaum terpelgar yang memiliki
intelektualitas tinggi terhadap berbagai macam bidang keilmuan, kritis dan
mampu menyampaikan aspirasi serta dapat memberikan pemahaman dengan
baik. Namun apa yang terjadi apabila ha tersebut yang diharapkan oleh
masyarakat dari mahasiswa tidak demikian. Mahasiswa hanya diam tanpa
melakukan suatu tindakan yang memiliki arti bagi masyarakat, sedangkan
selama ini masyarakat hidup dengan keterpurukan dalam kemiskinan,
kebodohan, dan ketidakadilan.®

Masyarkat sudah sangat resistence dengan teriakan ideadis tanpa
implementasi yang dilakukan mahasiswa. Rakyat memerlukan teladan, rakyat

memerlukan studi kasus, rakyat memerlukan succes story, dan rakyat

8 Muhammad Arni, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 72.
® Dody Rudianto, Gerakan Mahasiswa: Dalam Perspektif Perubahan Politik Nasional,

(Jakarta: Golden Terayon Press, 2010), him. 65.



memer|ukan know-how yang mahasiswamiliki. Dengan memanfaatkan berbagai
solusi praktis dan nyata yang telah didapatkan dari ruang akademis maupun
pengalaman lapangan, diharapkan dapat membantu masyarakat dalam
menyel esai kan masal ah-masalah yang semakin menumpuk tersebut.

Sahabat Labib Maimun mengatakan, bahwa kepercayaan yang telah
masyarakat berikan terhadap mahasiswa harus kemudian dijaga dengan baik.
Agar kepercayaan yang sudah tertanam dengan baik untuk mahasiswa tidak
kemudian menjadi buruk dengan tingkah laku atau perbuatan yang kurang
mencerminkan seorang mahasiswa. Mahasiswa harus senantiasa menerapkan
nilai pendidikan agama Islam yang kemudian tertanam dalam diri pribadi,
seperti mempunyal kepribadian yang baik, beribadah, sikap tenggang rasa,
toleransi, saling menghargai, ilmu yang mumpuni, dan komunikatif. **

Berdasarkan uraian tersebut, banyak cara yang kemudian dapat dilakukan
pada zaman sekarang sebagal upaya untuk memberikan penanaman nilai-nilai
pendidikan agama Islam dalam diri pribadi, yakni dengan melalui diskusi,
seminar, dan organisasi. Mengingat kegiatan atau proses pembelgjaran di ruang
akademis hanya memberikan pemahaman yang fundamental, solusi yang
kemudian timbul adalah dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan organisas
baik intra maupun ekstra kampus, untuk mengetahui pemahaman lebih
mendalam terkait dengan upaya menanamkan nila pendidikan agama

Isam.Melalui berbagai metode dari masing-masing lembaga atau organisasi

10 1gn Mahendra K. Dan Suharsih, Bergerak Bersama Rakyat, (Yogyakarta: Resist Book,
2007), him. 67.

11 Kgjian dan Diskusi bersama Narasumber Sahabat Labib Maimun, Selasa, 6 Agustus 2019,
di Komisariat Ki Ageng Ganjur IAIN Pekalongan.



ekstra kampus,serta dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang kemudian
dilakukan oleh lembaga atau organisasi ekstra di IAIN Pekalongan, dengan ini
diharapkan mahasiswa atau mahasiswi IAIN Pekalongan mampu memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan nilai pendidikan agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan kaderisasi yang
dilakukan darilembaga atau organisasi ekstra yang ada di IAIN Pekalongan,
dalam ha ini organisasi yang dimaksud yakni Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia (PMII), terkait dengan upaya memberikan penanaman nilai
pendidikan agama Islam.

Dari paparan di atas, peneliti memiliki ketertarikan ingin melakukan
sebuah penelitian tentang penanaman nilai pendidikan agama Islam melalui
kegiatan kaderisas organisasi ekstra di PMII IAIN Pekalongan. Maka dari itu
peneliti mengambil judul “Penanaman Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui
Kegiatan Kaderisas Organisas Ekstra di PMIl Periode 2018-2019 IAIN

Pekalongan”, untuk penelitian ini.

. Rumusan M asalah

Dengan bertitik tolak belakang dari latar belakang masalah yeng telah
dikemukakan, maka rumusan masalah yang diambil peneliti adalah:
1. Bagaimana kegiatan kaderisas organisasi ekstra di PMII Komisariat Ki
Ageng Ganjur Periode 2018-2019 IAIN Peka ongan?
2. Bagaimana upaya penanaman nilai pendidikan agamalslam melalui kegiatan

kaderisasi yang diterapkan oleh organisasi ekstra di Pergerakan Mahasiswa



Islam Indonesia (PMIIl) komisariat Ki Ageng Ganjur Periode 2018-2019
IAIN Pekalongan?

3. Apa sga faktorpendukung dan penghambat dalam penanaman nilai
pendidikan agamalslam melalui kegiatan kaderisasi organisasi ekstradi PMII
komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN Pekalongan?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengeksplorasi dan mengetahui terkait kegiatan kaderisasi organisasi
ekstra di PMIlI Komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN
Pekal ongan.

2. Untuk mengeksplorasi dan mengetahui terkait upaya menanamkan nilai
pendidikan agamalslam melalui kegiatan kaderisasi organisasi ekstradi PMI|
komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 |AIN Pekal ongan.

3. Untuk mengeksplorass dan mengetahui terkait faktor pendukung dan
penghambat penanaman nilai pendidikan agama Islan melalui kegiatan
kaderisasi organisas ekstra di PMII komisariat Ki Ageng Ganjur periode
2018-2019 IAIN Pekal ongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
a. Bagi peneliti, sebagai sebuah informasi dan pengetahuan mengenai upaya

menanamkan nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan kaderisas

organisasi ekstradi PMII komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019



IAIN Pekalongan serta untuk mengembangkan keilmuannya yang
diperoleh selama mengikutiperkuliahan.

b. Bagi pembaca, sebagai wawasan keilmuan dan pengetahuan yang dapat
digunakan untuk bahan bacaan, dan mengetahui bagaimana penanaman
nilai pendidikan agamalslam melaui kegiatan kaderisasi organisasi ekstra
di PMIlI komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN
Pekalongan.

2. Kegunaan Praktis.

a. Bagi pendliti, sebagai mediauntuk mentransformasikan keillmuannya yang
diperoleh dalam ruang akademis dan lapangan, guna menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan.

b. Bagi masyarakat padaumumnya, sertamahasiswa pada khususnya sebagai
acuan untuk masyarakat dan mahasiswa dalam memilih organisasi ekstra
dilingkungan kampus IAIN Pekalongan.

c. Bagi pembaca, sebagai informasi untuk melakukan penelitian yang sgjenis
dan dapat menjadi acuan bagi penulis dan peneliti lainnya secara luas
dalam penulisan sebuah karyailmiah.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Pendlitian.
Jenis penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian lapangan (field research). Dengan jenis
penelitian yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian

yang memecahkan masalah dengan menggunakan data empiris (berdasarkan
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pengalaman yang diperoleh dari percobaan, penemuan dan pengamatan yang
dilakukan).'?

Jadi prosedur penelitian ini, akan menghasilkan data deskriptif, berupa
kata-katatertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu
keadaan atau fenomema-fenomena secara apa adanya.*Pendekatan ini
digunakan untuk mengetahui bagai mana upaya penanaman nilai pendidikan
agama lslam melaui kegiatan kaderisasi organisasi ekstradi PMI1 komisariat
Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN Pekalongan.

2. Sumber Data

Penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data yaitu
sumber data primer (data utama) dan sumber data sekunder (data
pendukung).

a. Sumber data primer (data utama)

Data primer adalah data diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti
langsung dari sumber datanya.* Yakni berupa data yang diperoleh
langsung oleh peneliti dari hasil wawancara dan observasi |apangan secara
langsung dari tempat penelitian menggunakan instrument yang sesuai.
Dalam hal ini, yang kemudian menjadi sumber data utamanya adalah

Ketua Komisariat PMIlI Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN

12 Masyuri dan M Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif. Cet.
Ke-2 (Bandung : Refika Aditama, 2009), him.13.

13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosda Karya,2009),him.18.

14 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2010), him. 279.
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Pekalongan, Kader dan anggota PMII dibawah naungan komisariat Ki

Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN Pekalongan.

. Sumber data sekunder (data pendukung)

Data sekunder ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti
dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua).'®
Berupa data yang diperoleh dari sumber yang tidak didapat |angsung dari
lapangan seperti data statistik pendidikan, peraturan perundang-undangan,
laporan penelitian terdahulu serta dokumentasi lainnya. Data sekunder

diperoleh melalui studi pustaka. Data ini digunakan untuk melengkapi

hasil wawancara dan observasi.

3. Subjek dan Objek Pendlitian

a. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kader dan anggota PM I di bawah
naungan Komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN

Pekalongan.

. Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah 1) Upaya penanaman nilai
pendidikan agama Islammelalui kegiatan kaderisasi organisasi ekstra
Pergerakan Mahasiswa Islam (PMI1), 2) Faktor penghambatkader-kader
Pergerakan Mahasiswa lslam Indonesia (PM 1) dalam melakukan kegiatan

kaderisasi.

15 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan......,him. 280.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini yang menjadi intrumen penelitian adalah peneliti
sendiri. Teknik pengumpulan data hakikatnya adalah cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.*®
Dalam penelitian initeknik pengambilan data yang digunakan adalah
dengan menggunakan teknik sebagal berikut:
a. Wawancara
Wawancara digunakan untuk pengambilan data kualitatif.
Wawancara menurut Arifin merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya-jawab, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan responden untuk mencapai tujuan
tertentu.’’ Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data terkait upaya
menanamkan pendidikan agama Islammelalui kegiatan kaderisas
organisasi ektra di PMII komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019
IAIN Pekalongan. Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran wawancara
adalah
1) Ketuakomisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019.
2) Kader, dan
3) Anggota.
Adapun data yang ingin diperoleh dari metode wawancara adalah

bagaimana penanaman nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan

16 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan......, him. 262.
17 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan....., him. 233.
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kaderisasi di PMI1 komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019, tujuan
PMII, upaya-upaya yang dilakukan pengurus komisariat Ki Ageng Ganjur
periode 2018-2019 dalam menanamkan nilai pendidikan agama Islam
kader dan anggota, serta faktor penghambat penanaman nilai pendidikan
agamalslam melalui kegiatan kaderisasi di PM |1 periode 2018-2019 IAIN

Pekalongan.

. Observasi

Observasi digunakan untuk mengambil data kualitatif. Masih
menurut Arifin, observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis,
logis, objektif, dan rasiona mengenai berbagai fenomena, baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai
tujuan tertentu.8

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data
gambaran kegiatan kaderisasi, faktor penghambat yang dihadapi pengurus
komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 dalam upaya penanaman
nilai pendidikan agama |slam kader dan anggota, letak geografis, keadaan

sarana dan prasarana di komisariat Ki Ageng Ganjur IAIN Pekalongan.

18 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan......,him. 231.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majal ah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.*®
Dokumentas digunakan untuk mengambil data kualitatif. Studi
dokumentass menurut Arifin adalah teknik untuk mempelgari dan
menganalisis bahan-bahan tertulis kantor atau kelembagaan, seperti
AD/ART, program tahunan, program bulanan, program mingguan, dan
lain-lain.
Data yang peneliti peroleh dengan metode dokumentasi ini adalah
untuk mendapatkan data profil lembaga organisasi, data-data kader, data-
Q data anggota, data kegiatan-kegiatan dan materi-materi kaderisasi.
O& 5. Teknis Andisis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaan suatu data dalam
bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang dapat peneliti
peroleh dalam penelitian ini adalah datayang bersifat kualitatif, makatekhnik
analisis yang digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah analisis
deskriptif kualitatif yaitu analisis yang memberikan predikat kepada variable
yang akan diteliti sesuai dengan tolak ukur yang telah ditentukan.?
Penulis dalam menganalisa data menggunakan tekhnik deskriptif

analitik, yaitu data yang diperoleh tidak dianalisa dengan menggunakan

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2014), him. 236
2 Zainan Arifin, Penelitian Pendidikan......, him. 243.
2L Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan......., him. 386.
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rumus dtatistika, namun data tersebut dideskripsikan sehingga dapat
memberikan kejelasan sesuai kenyataan redita.?? Pada tekhnik analisis data
penulis menggunakan model Miles dan Huberman. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles dan Huberman
mengatakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif digunakan secara
interakif dan berlangsung kembali ke Iapangan mengumpulkan data, maka
simpulan yang dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel . Adapun
langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Data Reduction ( Reduksi Data)

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan tinggi. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal yang penting, dicari tema dan juga
polanya, dengan demikian data yang telah direduks akan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam
melakukan pengumpulan data.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah direduksi maka langkah selanjutnya yang pendliti lakukan
adalah mendisplay data. Dalam penyajian data tersebut digunakan untuk
menygjikan data dalam pendlitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.

2 Nana Sudjana dan I brahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru,
1989), him. 197.
2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 91-99.
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Penygjian data disini dibatasi sebagai kumpulan informas yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.?* Penyagjian data dalam skripsi ini merupakan penggambaran
seluruh informas tentang bagaimanaupaya penanaman nilai pendidikan
agama Idammelalui kegiatan kaderisasi organisas ekstra di PMII
komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-20191AIN Pekalongan.

c. Conclusion Drawing / Verification

Kesimpulan makna dari setiap kategori, peneliti berusaha mencari
esensi dari setiap temayang disgjikan dalam teks naratif yang berupafokus
penelitian. Setelah analisis dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan
hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah tersebut telah ditetapkan
oleh pendliti.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisisdeskriptif yakni suatu analisis yang digambarkan dengan kata-kata
dan atau kalimat yang dipisashkan menurut kategori untuk mendapat
kesimpulan.

F. Sistematika Pembahasan
Guna memudahkan dalam mempelgari hasil penelitian ini, akan
disusun sistematik yang terbagi dalam 5 (lima) bab, dimana antara bab pertama
hingga bab terakhir merupakan uraian yang bersifat umum kemudian menuju
kepada permasal ahan pokok. Adapun sistematika penulisan skripsi ini, sebagai

berikut :

2 Mattew B.Meles, dkk., Analisa Data Kualitatif, (Jakarta: Ul-Press,1993), him. 17.



17

Bab | pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah. Rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il menjelaskan tentang landasan teoriupaya penanaman nila
pendidikan agama Islam melalui kegiatan kaderisasi organisasi ekstra di
PMIlkomisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN Pekalongan.
Penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

Bab Il berisitentang gambaran umum lembaga organisasi ekstra di
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) komisariat Ki Ageng Ganjur
periode 2018-2019IAIN Pekalongan yang meliputi letak geografis, sgjarah
berdiri dan perkembangannya, visi, misi dan tujuan, jenjang pendidikan formal,
kondisi pengurus Komisariat Ki Ageng Ganjur dan kader dibawah naungan
komisariat, serta sarana dan pra sarana yang ada di PMI1 Komisariat Ki Ageng
Ganjur periode 2018-2019 IAIN Pekalongan.

Bab IV beris tentang penyajian dan analisis data upaya penanaman nilai
pendidikan agama Islam melalui kegiatan kaderisasi organisasi ekstra di PMII
komisariat Kir Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN Pekalongan, melipuiti:
analisis kegiatan kaderisasi yang diterapkan dalam upaya penanaman nilai
pendidikan agama Islam tersebut. Kemudian apa sgja faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat upaya penanaman nilai pendidikan agama Islam.

Bab V beris penutup, di dalamnya peneliti memapaparkan mengenai

kesimpulan dan saran-saran, berkaitan dengan penelitian yang peneliti teliti ini.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pemaparan seluruh hasil penelitian tentang “Penanaman Nilai
Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan Kaderisas Organisasi Ekstra di
PMII Komisariat Ki Ageng Ganjur Periode 2018-2019 IAIN Pekalongan”
peneliti dapat mengambil kesimpulan, sebagal berikut:
1. Kegiatan kaderisasi organisasi ekstra di PMII komisariat Ki Ageng Ganjur
periode 2018-2019 IAIN Pekalongan
Peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan kaderisasi organisasi ekstra di
PMII dalam upaya menanamkan nilai pendidikan agama Islam dapat pendliti
kemukakan sudah cukup maksimal.Hal ini terbukti pengurus komisariat Ki
Ageng Ganjur Periode 2018 — 2019 IAIN Pekalongan yang telah menerapkan
kegiatan kaderisasi dengan baik. Dengan mel akukan metode pembiasaan diri
sebelum melakukan kagjian diskusi, dalam upaya melanggengkan tradisi
ulama nusantara, seperti halnya pembacaan yanalil. Ini tentu menjadi salah
satu terobosan yang baik untuk menanamkan nilai pendidikan agama Islam
dalam diri pengurus khususnya, kemudian kader dan anggota dibawah
naungan komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN Pekalongan
pada umumnya.
Selainitu, pelaksanaan kaderisasi di Komisariat Ki Ageng Ganjur IAIN

Pekalongan juga tercermin dari karakteristik pendidikan agama Islam itu
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sendiri.Seperti pendidikan Keimanan, Pendidikan Ibadah dan Pendidikan
Akhlak.

2. Penanaman nilai pendidikan agama Islam melalui kegiatan kaderisasi ekstra
di PMII Komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN Pekalongan
a. Integrasi Fisik

Dengan memberikan contoh dan perilaku yang baik terhadap kader
dan anggotadi bawah naungan komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-
2019 IAIN Pekalongan. Mealui pembiasaan seperti diadakannya
nariyahan, yasinan, maulidan dan ziarah kubur oleh pengurus komisariat.
Selain itu pengurus komisariat juga menekankan kepada kader dan
anggota dibawah naungannya untuk senantiasa memiliki sikap tenggang
rasa, saling menghargai, tolerans serta empati terhadap sesama anggota,
kader dan atau orang lain.

b. Integras Sosial

Pengurus komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 IAIN
Pekalongan dalam prosesnya senantiasa memberikan perilaku yang baik.
Baik dengan sesama pengurus, kader dan anggota, jugadengan lingkungan
komisariat itu sendiri. Terbukti dengan ikut andilnya dalam kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh lingkungan komisariat, seperti halnya acara
maulidan, slametan, dan juga hari-hari besar Islam lainnya. Pengurus

komisariat senantiasa memberikan kontribusi terhadap lingkungan sekitar.
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c. Integrasi Pembelgjaran
1) Pengurus komisariat berperan sebagai fasilitator, pembimbing dan
pengayom.
2) Mengembangkan materi pembelgaran yang dicanangkan secara
kreatif.
3) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi  untuk
mengembangkan diri.
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat.
a. Faktor pendukung.

Penanaman nilai pendidikan agama Islan melaui kegiatan
kaderisas organisasi ekstradi PMII periode 2018-2019 IAIN Pekalongan
terbilang cukup banyak, yaitu motivas dari pengurus itu sendiri,
keikutsertaan dalam berbagai pelatihan dan kegiatan ilmiah, melanjutkan
jenjang pengkaderan formal dan non-formal, kemudian dorongan dari
senior-senior PM11, adanya penilaian dan pembinaan pengurus komisariat,
dan pengalaman kerja sewaktu menjadi pengurus rayon.

b. Faktor penghambat

Sedangkan faktor penghambatnya terbilang sedikit, karena hanya
kurangnya sarana dan prasarana dan kurangnya kesadaran anggota dan
kader dibawah naungan komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019
IAIN Pekalongan. Namun pengurus komisariat Ki Ageng Ganjur periode
2018-2019 IAIN Pekaongan tetap berusaha semaksima mungkin agar

mampu mengatasi hambatan-hambatan yang ada.
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B. Saran
Dari pendlitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal, antaralain:
1. Untuk Pengurus Komisariat Ki Ageng Ganjur Periode 2018-2019 IAIN

Pekalongan

a. Agar selalu memonitoring setelah pelaksanaan kegiatan kaderiasasi di
basecamp masing-masing rayon, dalam rangka meningkatkan kualitas diri
anggota dan kader.

b. Selau memberikan sikap dan pembiasaan yang positif terhadap anggota
dan kader dibawah naungan komisariat Ki Ageng Ganjur 1AIN
Pekalongan.

c. Mengusulkan kepada senior-senior PMII agar mendonasikan buku yang
sudah tidak terpakai untuk kebutuhan komisariat Ki Ageng Ganjur 1AIN
Pekalongan.

2. Untuk Anggota dan Kader

a. Hendaknya |lebih meningkatkan lagi kesadaran akan pentingnya kegiatan
kaderiasasi yang telah dicanangkan oleh komisariat Ki Ageng Ganjur
periode 2018-2019 IAIN Pekalongan.

b. Hendaknya anggota dan kader dibawah naungan komisariat Ki Ageng
Ganjur periode 2018-2019 IAIN Pekalongan lebih tekun dan semangat
dalam kegiatan kgian-diskusi. Dan perbanyak membaca buku agar

kegiatan kgjian-diskusi dapat berjalan menarik dan sebagai mestinya.
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PEDOMAN WAWANCARA

PENANAMAN NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MELALUI
KEGIATAN KADERISASI ORGANISASI EKSTRA DI PMII
KOMISARIAT KI AGENG GANJUR PERIODE 2018-2019 IAIN

PEKALONGAN

Untuk pengurus komisariat terkait kegiatan kaderisas :

1. Sebaga ketua komisariat bagaimana kegiatan kaderisas di PMII
komisariat Ki Ageng Ganjur Periode 2018-2019 yang anda pimpin
dalam upaya menanamkan nilai pendidikan agama Islam?

2. Apasagjakegiatan kaderisasi yang dilakukan oleh pengurus komisariat
sebaga upaya menanamkan nilai pendidikan agama Islam?

3.  Apayang menjadi tujuan diadakannya kegiatan kajian kelslaman?

4.  Apakah kegiatan kgjian kelslaman yang dilakukan sudah cukup efektif
untuk kemudian sebagai upaya penanaman nilai pendidikan agama
Islam tersebut?

5. Bagamana peran pengurus untuk mengatasi anggota dan kader
dibawah naungannya yang terbilang menyepel ekan kegiatan kaderisas
tersebut?

6. Apa sga faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan
kaderisasi sebagal upaya penanaman nilai pendidikan agama Islam?

Untuk pengurus komisariat terkait penanaman nilai pendidikan agama lslam :



(@

Bagaimana upaya pengurus komisariat dalam proses penanaman nilai
agama lslam melaui kegiatan kaderisasi di PMI17?

Selain proses kegiatan pengkaderan, pengurus komisariat melakukan
pembiasaan apa saja sebagal upaya penanaman nilai pendidikan agama
Islam tersebut?

Bagaimana anda melihat proses pengkaderan yang dilakukan sebagai
upaya penanaman nilai pendidikan agama lslam ini?

Apakah anggota dan kader dibawah naungan komisariat Ki Ageng
Ganjur periode 2018-2019 dalam aktifitas kehidupan sehari-hari dapat
menerapkan nilai pendidikan agama |slam yang digjarkan?
Bagaimana strategi yang diterapkan pengurus komisariat untuk
menanamkan nilai pendidikan agama Islam kepada anggota dan kader

dibawah naungan komisariat?

Untuk kader dibawah naungan Komisariat :

1

Sebagal ketua rayon syariah, bagaimana sahabat menyikapi kegiatan
kaderisasi yang dilakukan oleh pengurus komisariat Ki Ageng Ganjur
periode 2018-2019 sebagai upaya penanaman nilai pendidikan agama
Islam?

Sebagai ketua rayon febi, bagaimana sahabat menyikapi kegiatan
kaderisasi yang dilakukan oleh pengurus komisariat Ki Ageng Ganjur
periode 2018-2019 sebagai upaya penanaman nilai pendidikan agama

Islam?



Sebagai ketua rayon bahurekso atau ushuludin, bagaimana sahabat
menyikapi kegiatan kaderisas yang dilakukan oleh pengurus
komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 sebagai upaya
penanaman nilai pendidikan agama Islam?

Sebagai ketua rayon tarbiyah dan ilmu keguruan, bagaimana sahabat
menyikapi kegiatan kaderisass yang dilakukan oleh pengurus
komisariat Ki Ageng Ganjur periode 2018-2019 sebagai upaya

penanaman nilai pendidikan agama Islam?

Untuk anggota dibawah naungan komisariat :

1

Bagaimana menurut sahabati terkait dengan kegiatan kaderisasi kagjian
kelsslaman yang dilakukan oleh pengurus komisariat, apakah ada
dampak untuk diri sahabati pribadi?

Sejauh ini sahabat melihat pengurus komisariat Ki Ageng Ganjur pada
periode 2018-2019 apakah sudah cukup baik dalam menjaankan

amanah yang telah diberikan atau malah justru sebaliknya?

Untuk narasumber kajian kelslaman :

1

Sebagal narasumber materi apa yang kemudian digjarkan dalam
kegiatan kajian kelslaman tersebut?

Bagaimana menurut bapak dengan adanya kegiatan kajian kelslaman
sebagal upaya penanaman nilai pendidikan agama Islam yang diadakan

oleh pengurus komisariat pada periode ini?



3. Apa sga metode yang digunakan bapak dalam menyampaikan materi
sehingga materi yang disampaikan dapat diterima oleh kader dan
anggota dengan baik?

4. Menurut bapak dengan menggunakan kitab yang digarkan tersebut
kader dan anggota dibawah naungan komisariat dapat memperoleh

pemahaman terkait nilai pendidikan agama lslam?

Untuk pengurus komisariat dan anggotarayon terkait faktor pendukung penanaman

nilai pendidikan agama lslam melalui kegiatan kaderisasi.

1. Apasga faktor pendukung dalam upaya penanaman nilai pendidikan
agamalsdam?
2.  Apasgjafaktor penghambat dalam upaya penanaman nilai pendidikan

agamalsam?

PEDOMAN OBSERVAS

1 Letak dan keadaan geografis sekolah
2 Saranadan prasarana MA Salafiyah Simbangkulon

3 Proses Pembelgjaran pendidikan Aswaja.
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